
   
 

1 
 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

  Menurut Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia no 47 

tahun 2016 Tentang Fasilitas Pelayanan Kesehatan pasal 1 Fasyankes 

adalah tempat untuk menyelenggarakan upaya pelayanan kesehatan baik 

promotif, preventif, kuratif, dan rehabilitatif yang pelayanannya dilakukan 

oleh pemerintah dan/atau masyarakat. Fasilitas kesehatan meliputi rumah 

sakit, puskesmas dan klinik yang terdiri rawat inap, rawat jalan dan gawat 

darurat. 

  Menurut Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia no 55 

tahun 2013 Tentang Penyelenggaraan Pekerjaan Perekam Medis, Rekam 

medis adalah berkas yang berisi catatan dan dokumen tentang identitas 

pasien, pemeriksaan, pengobatan, tindakan dan pelayanan lain kepada 

pasien pada fasilitas pelayanan kesehatan. Rekam medis berisikan 

informasi tertulis tentang perawatan kesehatan pasien yang dapat 

digunakan dalam pengolahan, perencanaan fasilitas, pelayanan kesehatan, 

dan juga digunakan untuk penelitian media dalam kegiatan statistik 

pelayanan kesehatan. 

Menurut Budi (2011) dalam jurnal Oktavia (2018) Ruang 

penyimpanan (filing) adalah suatu tempat untuk menyimpan berkas rekam 

medis pasien yang merupakan tanggung jawab unit rekam medis dalam 

penyimpanan dan pengembalian kembali dokumen rekam medis. Tujuan 

penyimpanan dokumen rekam medis adalah mempermudah dan 

mempercepat ditemukan, diambil, dan dikembalikannya dokumen rekam 

medis dalam rak filing, dan melindungi dokumen rekam medis dari bahaya 

pencurian, bahaya kerusakan isik, kimiawi dan biologi. 
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Penyediaan rekam medis pasien merupakan salah satu kegiatan 

yang dilakukan oleh bagian penyimpanan (filing). Berkas rekam medis 

disimpan secara baik dan rahasia di ruangan penyimpanan (filing) oleh 

petugas rekam medis. Berkas rekam medis bersifat rahasia sehingga, 

rumah sakit khususnya pada rekam medis bertanggung jawab pada rekam 

medis tersebut dan isi rekam medis adalah hak pasien. 

  Apabila sistem penyimpanan berkas rekam medis tidak 

dilaksanakan dengan baik dapat menimbulkan masalah. Salah satu 

masalah yang sering terjadi pada bagian filing adalah kesalahan letak 

pengembalian (Missfile) berkas rekam medis saat mengembalikannya ke 

rak penyimpanan. Missfile dapat mengakibatkan berkas rekam medis sulit 

ditemukan sehingga pencarian berkas rekam medis membutuhkan waktu 

yang lebih lama, bahkan berkas rekam medis pasien dapat hilang karena 

tidak dapat ditemukan. Hal ini menyebabkan pasien harus dibuatkan 

berkas rekam medis baru yang tentu saja didalam nya tidak terdapat 

riwayat kesehatan pasien. Rekam medis harus dapat disediakan dengan 

cepat bila dibutuhkan sehingga penyimpanan rekam medis harus tertata 

dengan baik dan mempunyai sistem pelacakan agar rekam medis dapat 

selalu terpantau keberadaannya dan penyimpanannya sesuai dengan 

penomorannya.  

  Terdapat kasus-kasus mengenai faktor penyebab missfile berkas 

rekam medis di fasilitas pelayanan kesehatan yaitu, berdasarkan jurnal 

Simanjuntak & Sirait (2017) yang berjudul Faktor-Faktor Penyebab 

Terjadinya Missfile di Bagian Penyimpanan Berkas Rekam Medis Rumah 

Sakit Mitra Medika Medan dengan faktor penyebabnya adalah masih 

terdapat peminjaman berkas rekam medis masih secara manual, belum 

adanya tracer sebagai pengganti berkas yang diambil, dan belum adanya 

kode warna pada sampul sehingga menyulitkan petugas mencari nomor 

rekam medis dengan presentase 6% missfile berkas rekam medis. Sehingga 

peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan Literature Review 
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terkait  “Analisis Faktor Penyebab Missfile Berkas Rekam Medis Di 

Fasilitas Pelayanan Kesehatan Dengan Metode Literature Review”. 

B. Rumusan Masalah 

 Berdasasarkan latar belakang masalah di atas maka dapat 

dirumuskan masalah penelitian “Bagaimana pelaksanaan pengambilan 

dan penyimpanan berkas rekam medis serta faktor apa saja yang menjadi 

penyebab missfile berkas rekam medis di fasilitas pelayanan kesehatan ?” 

C. Tujuan Penelitian 

1. Tujuan Umum 

Untuk mengetahui faktor penyebab terjadinya missfile berkas 

rekam medis di fasilitas pelayanan kesehatan dengan metode 

Literature Review. 

2. Tujuan Khusus 

a. Mengetahui presentase berkas rekam medis missfile dengan metode 

Literature Review 

b. Mengetahui faktor penyebab missfile berkas rekam medis dengan 

metode Literature Review. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Bagi Peneliti 

Menambah pengetahuan peneliti khususnya mengenai faktor apa 

saja yang menyebabkan missfile berkas rekam medis di fasilitas 

pelayanan kesehatan. 

2. Bagi Institusi  

 Dapat menambah pengetahuan di bidang rekam medis khususnya 

ilmu mengenai faktor apa saja yang menyebabkan missfile berkas 

rekam medis di fasilitas pelayanan kesehatan. 
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